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PRAKATA
Jurnal SOCA (Journal on Socio-Economics of Agriculture and Agribusiness)

sebagai toga pengimplementasian karya ilmiah telah lahir kembali di penghujung
tahun 2018. Kebangkitan SOCA atas berkat Ida Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan
Yang Maha Esa, mampu menyatukan kembali ide-ide cemerlang para sesepuh
pengelola jurnal SOCA dengan para generasi muda Program Studi Agribisnis
Fakultas Pertanian Universitas Udayana, sebagai generasi pengelola berikutnya.
Tidak dipungkiri bangkitnya SOCA ini tidak terlepas dari sumbangan pemikiran
para penulis yang berasal dari seluruh Indonesia.

Pada volume perdana ini mengambil tema “pembangunan pertanian
berwawasan lingkungan”, tema ini dipilih berdasarkan beberapa naskah yang
submit ke SOCA dan layak di terbitkan secara umum bertemakan pembangunan
pertanian dan lingkungan. Disamping itu secara faktual yang bisa di lihat
eksploitasi terhadap lingkungan di lakukan secara berlebih untuk meningkatkan
kesejahteraan, akibatnya persoalan menyangkut lingkungan semakin kompleks dan
rumit.

Secara kusus dari 11 naskah yang akan diterbitkan di volume ini, ada
beberapa poin yang kami anggap menarik, secara lebih rinci poin-poin tersebut
dapat kami kutip sebagai berikut:

1. Sudarma, et al. (2018) memaparkan bahwa perubahan iklim  tidak dapat
diprediksi secara tepat, sehingga perlu disikapi dengan meningkatkan
konsolidasi dan koordinasi antar stakeholder atas penyebab maupun
dampaknya bagi manusia dan lingkungan.  Khusus kepada petani, peranan
asuransi pertanian perlu lebih disosialisasikan lagi dalam upaya menghindari
kerugian petani karena kegagalan panen akibat perubahan iklim baik karena
kekeringan maupun serangan hama penyakit.

2. Kasus integrated ecofarming yang diterapkan di Desa Asinan (Farikhah, et al.,
2018) telah mengalami kegagalan akibat pola pemanfaatan dan penguasaan
lahan yang menggunakan sistem maro dan sistem sewa, sistem irigasi yang
selalu tergantung pada alam, kurangnya pasokan pupuk organik, kebiasaan
dan maindset petani yang tidak mudah dirubah karena terbiasa
menggunakan pupuk kimia, sarana dan prasarana yang kurang
dimaksimalkan, serta sulitnya pemasaran produk karena beras belum
tersertifikasi organik. Hambatan-hambatan tersebut memerlukan solusi
penanganan terintegrasi antara stakeholder dari tingkat petani sampai
tingkat pemerintah.

3. Kasus “Penguatan Kebijakan Ketahanan Pangan: Reformasi Mekanisme
Penyaluran Benih Jagung Hibrida” oleh Freddy dan Endy (2018) memaparkan
bahwa penyerapan benih bantuan program UPSUS (Upaya Khusus) di sektor
pertanian juga mengalami hambatan karena membuka keran munculnya
pasar gelap. Petani secara illegal menjual benih UPSUS untuk kepentingan
membiayai kebutuhan lain. Perlulah dilakukan evaluasi oleh pemerintah
dalam pemberian bantuan benih jagung tersebut sehingga terciptalah
koridor-koridor legal yang kuat untuk pasar benih jagung.

4. Peran ketua dalam kelompok tani-kelompok tani (Gapoktan) sangat
dibutuhkan dalam terwujudnya pasar legal yang kuat, tidak hanya sebagai
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terminal informasi bagi para anggotanya, tapi juga sebagai salah satu
penggerak keberhasilan suatu program atau inovasi. Keahlian dalam
menyampaikan informasi dan tidak berperan ganda merupakan tolak ukur
seorang ketua Gapoktan dikatakan memiliki intelegensi social capital yang
tinggi (Gibran et al., 2018).

5. Keahlian dalam memainkan peran sebagai pemotivasi dan terminal informasi
bagi anggotanya memerlukan dukungan penuh dari pihak pemerintah. Tidak
seperti pada saat  implikasi  Revolusi Hijau melalui perspektif konstruksi
sosial (Nugroho, 2018), rezim Orde Baru ternyata memanfaatkan sumberdaya
kekuasaan, pengetahuan, norma sosial, berikut wacana dalam usaha
menggalakkan mekanisasi pertanian di tanah air. Gelombang-gelombang
rezim ternyata membawa aliran ketidaknyaman bagi petani yang menjadi
sasaran program.

6. Kasus yang terjadi di Desa Waimangit, Kabupaten Buru (Umanailo, 2018),
adanya ketergantungan terhadap beras yang masih tinggi pada masyarakat
dan menurunya tingkat partisipasi konsumsi mengakibatkan upaya
diversifikasi konsumsi pangan mengalami stagnansi, yang pada akhirnya
akan mengganggu terwujudnya pembangunan pertanian yang keberlanjutan.
Diskursus “keberlanjutan” memerlukan analisis yang lebih mendalam.

7. Analisis indeks keberlanjutan sangat diperlukan dalam mengembangkan
sistem ketersediaan suatu komoditi untuk generasi sekarang maupun
generasi yang akan datang. Tidak semua wilayah mampu
mengimplementasikannya karena masing-masing wilayah mengalami
polarisasi yang sangat panjang untuk memahami dan meyakini makna
tunggal dari “keberlanjutan.” Penelitian yang dilakukan oleh Ustriyana dan
Artini (2018), memaparkan status keberlanjutan usahatani cabai di
Kabupaten Bangli, Provinsi Bali masih tergolong “sedang.”

8. Hasil penelitian dari Komala Dewi dan Parining (2018), keberlanjutan
usahatani cabai membutuhkan perhitungan risiko karena ada beberapa
dimensi laten yang mempengaruhi pengembangan suatu
komoditi.Permasalahan-permasalahan kompleks di sektor pertanian
memerlukan imbang peran dari berbagai pelaku di sektor pertanian.  Perlulah
dibenahi local institution (kelembagaan lokal) yang ada di tingkat perdesaan
atau di tingkat perkotaan karena merekalah yang merupakan aktor
penggerak perekonomian suatu wilayah.

9. Windia, et al. (2018), Sudarta (2018) telah mengaktualisasikan dan
memperdalam kajian ilmiah dari peran subak yang berlandaskan Tri Hita
Karana serta peran subak dalam memadukan nilai-nilai tradisional dengan
nilai-nilai modern.

10.Kekuatan dan keberlanjutan sektor pertanian tidak dapat terwujud juga
tanpa integrasi dari sektor-sektor lainnya. Peran sektor lainnya sebagai
pendukung sektor basis, seperti sektor pariwisata perlu juga menjadi domain
penting dalam diskursus “keberlanjutan.” Potensi pengembangan ekowisata
yang berbasis masyarakat dapat membantu pendapatan masyarakat lokal
(Pratiwi, 2018).

11.Sudarta (2018), perubahan iklim yang terjadi perlu disikapi dengan
meningkatkan konsolidasi dan koordinasi antar stakeholder atas penyebab
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maupun dampaknya bagi manusia dan lingkungan. Khusus kepada petani,
peranan asuransi pertanian perlu lebih disosialisasikan lagi dalam upaya
menghindari kerugian petani karena kegagalan panen akibat perubahan
iklim baik karena kekeringan maupun serangan hama penyakit.

Terbitnya Volume 12, No 1 Desember 2018 ini juga atas perhatian dan kerja
keras dari banyak pihak, oleh karena itu kami mengucapkan banyak terimakasih
kepada mitra bestari yang berkenan memberikan masukan kepada redaksi dan juga
mereview tulisan yang ada. Juga kepada anggota redaksi yang juga meluangkan
waktu untuk bekerja agar Jurnal SOCA ini dapat terbit dengan baik. Semoga
tulisan-tulisan dalam jurnal ini dapat bermanfaat bagi pembaca, dapat dijadikan
wadah untuk diseminasi secara luas, rekaman permanen dan membangun reputasi
atas karya yang dihasilkan sebelum melangkah ke ranah yang lebih luas yaitu jurnal
internasional bereputasi.
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